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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui hubungan persepsi terhadap pola asuh orangtua dengan harga diri
terhadap penyesuaian sosial siswa kelas X SMK Strada Budi Luhur. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan jenis penelitian korelasional. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Strada Budi Luhur Bekasi. Jumlah
sampel penelitian ini sebanyak 73 siswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen skala penilaian. Instrumen persepsi
pola asuh orangtua memiliki 36 pernyataan dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,89. Instrumen harga diri memiliki 44 pernyataan
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,91. Instrumen penyesuaian sosial memiliki 49 pernyataan dengan koefisien reliabilitas
sebesar 0,93. Hasil penelitian persepsi terhadap pola asuh dan harga diri dengan penyesuaian sosial diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,482 (p<0,05). Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara persepsi terhadap pola asuh orangtua dan harga diri dengan penyesuaian sosial. Pola hubungan yang ditunjukkan adalah
positif, yang artinya semakin positif persepsi pola asuh orangtua dan semakin tinggi harga diri siswa maka semakin baik pula
penyesuaian sosial siswa.
Kata kunci : persepsi terhadap pola asuh orangtua, harga diri, penyesuaian social
Abstract
The aim of this study is to discover the relationship between the perceptions of parenting patterns and self-
esteem towards ten graders’ social adjustment of Strada Budi Luhur Senior High School. It employs a correlation
method with 73 students as its subjects. Data were collected using an assessment scale instrument. The perceptions of
parenting pattern had 36 statements with the reliability coefficient of 0.89; the self-esteem instrument had 44 statements
with the reliability coefficient 0.91, and social adjustment instrument had 49 statement with the reliability coefficient
of 0.93.  Results showed that the perception of parenting and self-esteem toward social adjustment had a correlation
coefficient of 0.482 (p<0.05). Thus, there is a positive and significant correlation between the perception of parenting
patterns and self-esteem toward social adjustment, suggesting that the more positive the perception of the parenting
pattern, and the higher the students’ self-esteem, the better students’ social adjustment.
Key words: perceptions of parenting patterns, self-esteem, and social adjustment
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PENDAHULUAN
Masa remaja adalah transisi perkembangan
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa dimana
seseorang mengalamui perubahan besar pada fisik,
kognitif dan psikososial  (Papalia, Olds & Feldman,
2008). Masa remaja dimulai pada usia11-12 tahun
atau pada jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan akan berakhir pada awal usia dua
puluhan. Pada masa ini banyak sekali perubahan
yang terjadi dalam perkembangan individu, baik
perubahan kognitif, fisik dan psikis. Individu yang
sudah menginjak usia remaja akan mudah
mengalami perubahan baik perubahan sikap, pola
pikir maupun cara individu memandang sesuatu.
Hal tersebut dapat terjadi karena remaja masih
rentan dan mudah dipengaruhi oleh lingkungan,
baik lingkungan keluarga, lingkungan pertemanan
maupun lingkungan sosial. Peran media massa juga
sedikit-banyak dapat mempengaruhi individu
dalam berperilaku dan berpikir.
Lingkungan yang menjadi tempat hidup
individu, sedikit-banyak akan berpengaruh
terhadap perilaku yang ditunjukkan oleh individu
ketika menginjak masa remaja. Banyak yang
mengatakan bahwa pendidikan paling awal yang
dialami dan diterima seseorang berasal dari
keluarga. Hal ini berkaitan dengan bagaimana
orangtua memperlakukan anaknya atau cara
mendidik yang diterapkan orangtua kepada anak-
anaknya dan pola interaksi yang terjadi didalam
keluarga. Cara mendidik orangtua biasa dikenal
dengan pola asuh orangtua. Setiap orangtua pasti
memiliki pola asuh yang menurut mereka paling
baik untuk diterapkan dalam lingkungan keluarga
mereka. Pola asuh yang diterapkan orangtua bisa
jadi turun temurun dari nenek moyang atau
orangtua mereka juga sehingga cara pengasuhan
tersebut diterapkan kembali oleh orangtua pada
generasi selanjutnya. Cara atau pola pengasuhan
yang diterapkan orangtua akan berpengaruh pada
sikap dan perilaku anak. Perbedaan cara atau pola
pengasuhan yang diterapkan kepada anak membuat
setiap anak memiliki karakter, cara pandang
tentang diri atau harga diri anak yang berbeda.
Papalia (2008) pola asuh otoritarian
merupakan pola asuh dimana orangtua sangat tegas
terhadap anaknya, dengan kata lain orangtua
memegang kendali penuh atas anaknya, orangtua
menerapkan aturan-aturan yang ketat dan meminta
anak untuk mematuhinya tanpa menjelaskan
alasannya. Berbeda dengan pola asuh otoritarian,
pola asuh otoritatif adalah pola asuh dimana
orangtua memiliki ketegasan terhadap anak, namun
tetap menghargai hak-hak individu anak untuk
bertanya dan meminta penjelasan, pola asuh ini
membuat orangtua dan anak dapat berkompromi
dalam menetapkan suatu aturan. Pola asuh permisif
adalah tipe pola asuh dimana orangtua lebih
memberikan kebebasan kepada anak untuk
berekspresi tanpa banyak bertanya, semua kendali
berada di tangan anak itu sendiri, rata-rata orangtua
yang menerapkan pola asuh ini tidak memberikan
larangan atau bahkan tidak berani memberikan
hukuman kepada anaknya sekalipun anaknya
melakukan sesuatu hal yang salah atau bahkan
sudah keterlaluan. Dalam pola asuh permisif,
orangtua biasanya dikatakan memanjakan anaknya.
Terakhir adalah pola asuh penelantar, pola asuh ini
merupakan kebalikan dari pola asuh permisif, jika
dalam pola asuh permisif orangtua bersikap
memanjakan anak tanpa berkomentar, sedangkan
dalam pola asuh penelantar orangtua bersikap acuh
tak acuh terhadap anak mereka, orangtua tidak
mempedulikan apa yang terjadi dengan anaknya.
Setiap tipe atau model pola asuh pasti memiliki
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kekurangan dan kelebihannya masing-masing dan
juga turut membentuk karakter pribadi, cara
pandang dan cara anak menghargai sesuatu
termasuk dirinya. Penilaian atau evaluasi secara
positif atau negatif terhadap diri dinyatakan dengan
harga diri (Sarwono, Meinarno & Takwin, 2011).
Secara lebih spesifik, harga diri yang
dimaksud adalah bagaimana individu berpikir
tentang dirinya, bagaimana individu menilai apa
yang ada di dalam dirinya, apakah individu
menerima apa yang terjadi pada dirinya, apa yang
ia tampilkan baik secara fisik maupun karakter atau
sikap pribadi perilakunya. Perilaku individu
merupakan cermin dari bagaimana individu
memandang dirinya. Semakin positif perilakunya
akan menunjukkan bahwa individu tersebut
memiliki harga diri yang tinggi. Harga diri yang
dimiliki individu dapat tercermin lewat perilaku
yang ditunjukkan, mulai dari cara individu
berpakaian, cara menyikapi sesuatu yang terjadi
dalam hidupnya, termasuk perilaku dalam bergaul
dengan teman-teman sebaya.
Saat ini pergaulan yang terjadi antara remaja
dan teman-teman sebaya terutama di kota-kota
besar dapat dikatakan sudah sangat jauh berbeda
jika dibandingkan dengan lima sampai sepuluh
tahun yang lalu. Dahulu pergaulan remaja hanya
sebatas kerja kelompok atau belajar kelompok,
pergi ke perpustakaan bersama, berkumpul
bersama di salah satu rumah teman, pergi ke
bioskop dengan pasangan serta teman-teman.
Berbeda dengan remaja saat ini yang lebih ingin
pergi ke mall dibandingkan dengan ke
perpustakaan, lebih suka belajar atau “nongkrong”
di café dibandingkan di rumah salah seorang teman,
pergi ke sekolah pun berdandan seolah akan pergi
ke mall. Remaja saat ini dapat dikatakan lebih asik
dengan dunianya sendiri dan sudah berkurang
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Masa remaja sangat identik dengan
kelompok-kelompok pertemanan. Di sekolah,
dapat terlihat dengan jelas siswa berkumpul
membentuk kelompok-kelompok dan dalam
banyak situasi hanya teman-teman tersebut lah
yang akan dipilihnya. Bagi remaja kelompok sosial
adalah hal yang penting.Kelompok tersebut
membuat remaja merasa diakui keberadaannya dan
membuat mereka lebih “eksis”. Dikenal atau eksis
di antara teman-teman menjadi suatu hal yang
diinginkan remaja, dengan dikenal mereka seperti
mendapatkan pengakuan dari teman-teman, selain
itu memiliki kelompok dan cukup dikenal di
sekolah membuat kepercayaan diri mereka
bertambah.
Saat seseorang memiliki lingkungan yang
baru secara otomatis ia akan menyesuaikan diri
dengan lingkungan barunya tersebut. Tak terkecuali
dengan siswa. Ketika ia memasuki jenjang yang
baru, ia juga harus menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial di sekolah yang baru, ilmu yang
baru, suasana yang baru dan tentunya juga teman-
teman yang baru. Hal tersebut juga dialami oleh
siswa kelas X (sepuluh), ia juga harus
menyesuaikan dengan lingkungan sosial barunya.
Berasal dari latar belakang yang berbeda membuat
setiap siswa harus berusaha untuk menyesuaikan
diri dengan teman-teman barunya. Pola pengasuhan
orangtua yang berbeda membuat karakter setiap
siswanya juga berbeda. Pola pengasuhan yang
berbeda membuat cara pandang siswa tentang
dirinya juga berbeda-beda yang berpengaruh pada
pola pertemanan di sekolah menjadi berbeda di
setiap jenjangnya. Menghadapi lingkungan yang
baru membuat siswa memiliki teman-teman baru
dan lama-kelamaan akan membuat mereka nyaman
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dengan beberapa teman baru saja sampai akhirnya
terbentuklah kelompok-kelompok pertemanan.
Pada kelas X di SMK Strada Budi Luhur
sendiri terlihat bahwa kelompok-kelompok
pertemanan itu masih ada dan selalu terjadi pada
setiap kelas bahkan setiap angkatannya. Sejak
dahulu hingga saat ini dapat dengan mudah ditemui
kelompok pertemanan tersebut. Tumbuh dengan
pola asuh yang berbeda, memiliki harga diri yang
berbeda pula tetapi ada siswa yang mampu
melakukan penyesuaian sosial dengan baik dan ada
yang tidak. Hal tersebut membuat peneliti tertarik
sehingga ingin mengetahui bagaimanakah
hubungan persepsi pola asuh orangtua dengan




Menurut Calhoun & Acocella (dalam
Herlina, 2006) penyesuaian merupakan sesuatu
yang harus diupayakan khususnya dalam hal
berinteraksi, baik dengan diri sendiri, orang lain
maupun dunia luar.  Penyesuaian sosial merupakan
proses mental dan tingkah laku yang mendorong
seseorang untuk menyesuaikan diri dengan
keinginan yang berasal dari dalam diri sendiri yang
dapat diterima oleh lingkungannya (Schneiders
dalam Hartanti, 2012). Menurut Chaplin (1989)
penyesuaian sosial adalah hubungan yang harmonis
dengan lingkungan sosialnya dan mempelajari pola
tingkah laku yang diperlukan atau mengubah
kebiasaan yang ada sehingga cocok bagi suatu
masyarakat sosial. Penyesuaian sosial diartikan
sebagai keberhasilan seseorang untuk
menyesuaikan diri terhadap orang lain pada
umumnya dan terhadap kelompoknya pada
khususnya (Hurlock, 1978). Santrock (2003)
menyatakan bahwa hubungan dengan orangtua
merupakan salah satu dari dua sumber penting
dukungan sosial, satu sumber lainnya adalah
hubungan dengan teman sebaya. Kedua hal ini yang
turut berpengaruh terhadap rasa percaya diri
seseorang.
Dalam melakukan penyesuaian dengan
lingkungan sosialnya, tidak setiap orang mampu
melakukannya dengan baik. Adapun kriteria
penyesuaian sosial yang baik menurut Hurlock
(1978) sebagai berikut, (a) penampilan nyata. Bila
penampilan remaja seperti yang dinilai berdasarkan
standar kelompoknya, memenuhi harapan
kelompoknya, ia akan menjadi anggota yang
diterima dalam kelompok; (b) penyesuaian diri
terhadap berbagai kelompok. Remaja yang dapat
menyesuaikan diri terhadap berbagai kelompok
teman sebaya maupun kelompok orang dewasa
secara sosial dianggap sebagai orang yang dapat
menyesuaikan diri dengan baik; (c) sikap sosial.
Remaja harus menunjukkan sikap yang
menyenangkan terhadap orang lain terhadap
partisipasi sosial dan terhadap perannya dalam
kelompok sosial, bila ingin dinilai orang dapat
menyesuaikan diri dengan baik secara sosial; (d)
kepuasan pribadi. Untuk dapat menyesuaikan diri
dengan baik secara sosial, remaja harus merasa
puas terhadap kontak sosialnya dan terhadap peran
yang dimainkannya dalam situasi sosial, baik
sebagai pemimpin maupun anggotanya.
Persepsi Terhadap Pola Asuh Orangtua
Brooks (dalam Respati, Yulianto & Widiana,
2006) menyatakan bahwa pengasuhan adalah suatu
proses yang di dalamnya terdapat unsur
memelihara, melindungi, dan mengarahkan anak
selama masa perkembangannya. Darling (dalam
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Agustina, 2014) menyatakan bahwa pola asuh
adalah suatu aktivitas kompleks yang mencakup
banyak perilaku spesifik yang dilakukan baik
individu maupun bersama-sama yang dapat
mempengaruhi kepribadian anak di masa
mendatang. Darling, Baumrind (dalam Marini &
Andirani, 2005) menyatakan bahwa pola asuh
orangtua adalah suatu bentuk dan proses antara
orangtua dan anak yang berbentuk pola pengasuhan
tertentu yang dapat memberikan pengaruh terhadap
perkembangan kepribadian anak. Dengan kata lain,
pola asuh orangtua merupakan cara pengasuhan
yang diterapkan oleh orangtua terhadap anaknya.
Tidak hanya seputar pengasuhan melainkan juga
mendidik anak-anaknya. Setiap orangtua memiliki
pola pengasuhan atau cara pengasuhan yang
berbeda. Pola asuh yang diterapkan orangtua turut
berpengaruh dalam membentuk pribadi dan
karakter anak. Berdasarkan hal tersebut, pola asuh
sudah diterapkan oleh orangtua sejak anak masih
kecil bahkan ketika anak baru dilahirkan dan belum
mengerti apa-apa. Beberapa model pola asuh
menurut para ahli,  diantaranya pola asuh
otoritarian, otoritatif, permisif, dan penelantar.
Menurut Baumrind (dalam Agustina, 2014),
terdapat empat aspek perilaku orangtua dalam
praktek pengasuhan terhadap anaknya. Keempat
aspek tersebut adalah : (1) parental control (kendali
orangtua). Kendali orangtua adalah bagaimana
tingkah laku orangtua menerima dan menghadapi
tingkah laku anaknya yang dinilai tidak sesuai
dengan pola tingkah laku yang diharapkan
orangtua.Termasuk pula usaha orangtua dalam
merubah tingkah laku ketergantungan anak, sikap
agresif dan kekanak-kanakan, serta menanamkan
standar-standar tertentu orangtua terhadap anaknya;
(2) parental maturity demands (tuntutan terhadap
perilaku yang matang). Tuntutan terhadap perilaku
yang matang adalah bagaimana tingkah laku
orangtua dalam mendorong kemandirian anaknya
dan mendorong supaya anak memiliki rasa
tanggung jawab terhadap segala tindakannya; (3)
parent-child communication (komunikasi antara
orangtua dan anak). Komunikasi antara orangtua
dan anak adalah bagaimana usaha orangtua dalam
menciptakan komunikasi verbal dengan anaknya,
mencakup hal-hal yang berhubungan dengan diri
anak, sekolah dan teman-temannya.Dimana bentuk
komunikasi yang diciptakan orangtua bersifat
komunikasi searah ataupun komunikasi dua arah,
yaitu orangtua memberikan penjelasan dan
menanyakan pendapat anak dalam membuat
peraturan-peraturan bagi anak; (4) parental
nuturance (cara pengasuhan atau pemeliharaan
orangtua terhadap anaknya). Cara pengasuhan atau
pemeliharaan orangtua terhadap anaknya adalah
bagaimana ungkapan orangtua dalam menunjukkan
kasih sayang, perhatian terhadap anak, dan
bagaimana cara memberikan dorongan terhadap
anaknya.
Pengertian dan Aspek-aspek Harga Diri
Menurut Santrock (2007) bahwa harga diri
yang sering disebut juga sebagai martabat diri (self-
worth) atau gambaran diri (self-image) adalah suatu
dimensi global dari diri. Baron and Bryne (2003)
menyatakan bahwa self-esteem adalah evaluasi diri
yang dibuat oleh individu atau sikap seseorang
terhadap dirinya sendiri dalam rentang dimensi
positif-negatif. Wells dan Marwell (dalam Rahman,
2013) menyatakan empat tipe pengertian harga diri,
pertama harga diri dipandang sebagai sikap. Kedua,
harga diri dipandang sebagai perbandingan ideal
self dan real self. Ketiga harga diri dianggap
sebagai respon psikologis seseorang terhadap
dirinya sendiri, lebih dari sekedar sikap. Keempat
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harga diri dipahami sebagai komponen dan
kepribadian atau self system seseorang.
Menurut Branden (dalam Rahman, 2013)
harga diri merupakan kecenderungan seseorang
untuk merasa mampu di dalam mengatasi suatu
masalah dan merasa berharga. Dengan kata lain
harga diri merupakan integrasi dari kepercayaan
diri sendiri dan penghargaan pada diri sendiri.
Kesimpulan dari beberapa definisi diatas mengenai
harga diri ialah kemampuan individu untuk
memandang dan menilai dirinya dimana penilaian
itu dapat berupa penilaian yang positif, negatif,
maupun netral. Santrock (2003) menyatakan self-
esteem sebagai rasa percaya diri dan mengartikan
hal tersebut sebagai dimensi evaluatif yang
menyeluruh dari diri. Rasa percaya diri juga disebut
sebagai harga diri atau gambaran diri.
Coopersmith (dalam Harsini,  2008)
mengidentifikasi adanya empat aspek harga diri
sebagai berikut.(a) kekuatan (power). Kemampuan
indi­vidu untuk bisa mengatur dan mengontrol
ting­kah lakunya sendiri serta mendapatkan
penga­kuan dari orang lain atas perilaku yang
dilakukan. Power ini dinyatakan melalui
pengakuan dan penghormatan yang diterima
in­dividu dari orang lain serta adanya kualitas atas
opini yang diutarakan individu yang diakui oleh
orang lain. Dampak dari adanya pengakuan
terhadap individu akan membantu individu dalam
me­ngembangkan penilaian yang positif terhadap
pan­dangannya sendiri dan mampu ber­tahan dari
tekanan buruk lingkungan dan keinginan-keinginan
serta kebutuhan yang bersifat negatif individu; (b)
keberartian (significance). Keberartian yang
dimaksud adalah penilaian individu terhadap
dirinya sendiri. Penilaian terhadap keberartiannya,
keberhargaannya termasuk penerimaan dan rasa
berarti yang didapat dari lingkungannya, yang
ditunjukkan dengan adanya kepedulian, perhatian
dan afeksi serta ekspresi cinta yang diterima
individu dari lingkungan sosialnya. Penerimaan
dari lingkungan ditandai dengan adanya
kehangatan, respon yang baik dari lingkungan dan
ketertarikan lingkungan terhadap individu serta
menyukai individu sebagaimana adanya; (c)
kebajikan (virtue). Kebajikan yang dimaksud
adalah suatu ketaatan untuk mengikuti standar
moral, etika, dan aga­ma dimana individu akan
menjauhi tingkah laku yang harus dihindari dan
melakukan ting­kah laku yang dibolehkan atau
diharuskan oleh moral, etika, dan agama; (d)
kompetensi (competence). Kompetensi yang
dimaksud adalah performansi yang tinggi untuk
memenuhi keutuhan pencapaian prestasi dimana
level tugas-tugas tersebut ter-gantung pada variasi
usia individu. Apabila in­dividu merasa telah
mencapai tujuan atau mam­pu mencapai suatu hasil
yang diharap­kannya, ma­ka individu tersebut akan
memberi­kan pe­nilaian yang positif pada dirinya.
METODE PENELITIAN
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah
siswa kelas X SMK Strada Budi Luhur. Sampel
ujicoba sebanyak 74 siswa dan subjek penelitian
sebanyak 73 siswa. Penelitian dilakukan di SMK
Strada Budi Luhur  jalan Ir. H. Juanda no. 164
Bekasi Timur. Penelitian dilakukan selama kurang
lebih enam bulan, sejak bulan Januari 2016 sampai
dengan Mei 2016.
Pada penelitian ini terdapat dua variabel,
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah persepsi pola
asuh orangtua dan harga diri siswa, variabel terikat
adalah penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial
adalah cara individu agar dapat membaur dalam
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lingkungan sosial yang ditunjukkan melalui
bagaimana penampilan nyata individu,
penyesuaian terhadap berbagai kelompok, sikap
sosial dan kepuasan pribadinya.Persepsi pola asuh
orangtua merupakan cara pandang seorang anak
mengenai pola atau cara pengasuhan yang
diterapkan oleh orangtua berkaitan dengan cara
mendidik, cara mengasuh, cara berkomunikasi
antara orangtua dan anak, pemeliharaan orangtua
kepada anak dan sejauh mana kendali yang
dipegang atau dimiliki oleh orangtua. Harga diri
adalah cara seseorang atau individu memandang
dirinya baik secara positif maupun negatif. Mulai
dari bagaimana kelemahan dan kekuatan yang
dimiliki, bagaimana ia merasa berarti atau
berharga, bagaimana perilakunya dan kemampuan
apa saja yang dapat ia lakukan.
Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian kuantitatif dengan metode korelasi.
Penelitian korelasi adalah penelitian yang melihat
hubungan antara variabel (Kountur, 2003). Dalam
penelitian ini, metode korelasi digunakan untuk
mencari bagaimanakah hubungan antara persepsi
pola asuh orangtua dengan harga diri terhadap
penyesuaian sosial yang dimiliki siswa kelas X
(sepuluh) SMK Strada Budi Luhur.
Pengumpulan data digunakan instrumen
berupa skala penilaian. Dalam skala penilaian
variabel harga diri dan penyesuaian sosial diberikan
5 alternatif pilihan yaitu Selalu (SL), Sering (SR),
Kadang-kadang (KK), Jarang (JR), dan Tidak
pernah (TP). Sementara untuk variabel persepsi
pola asuh diberikan alternatif pilihan yang berbeda
yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Cukup Sesuai (CS),
Kurang Sesuai (KS) dan Tidak Sesuai (TS). Skala
penilaian yang digunakan untuk variabel harga diri
memiliki pernyataan yang bermakna positif dan
negatif, sementara untuk variabel persepsi pola
asuh dan penyesuaian sosial hanya memiliki
pernyataan positif. Sebelum instrumen yang
digunakan diberikan kepada subjek penelitian,
peneliti melakukan ujicoba melalui analisis
rasional dan analisis empiris yang diberikan kepada
74 siswa. Pernyataan valid diperoleh setelah
dilakukan 3 kali putaran untuk variabel
penyesuaian sosial dengan nilai reliabilitas sebesar
0,934 sementara untuk variabel penyesuaian
terhadap pola asuh orangtua dilakukan 4 kali
putaran dan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,894
dan untuk variabel harga diri hasil valid didapat





Siswa kelas X SMK Strada Budi Luhur
memiliki penyesuaian sosial yang baik sebanyak
44 siswa dengan persentase 60% sementara sampel
penelitian yang memiliki penyesuaian sosial yang
cukup sebanyak 29 siswa dengan persentase 40%
dan tidak ada sampel penelitian yang kurang
memiliki penyesuaian sosial.Komponen yang
paling dominan adalah kepuasan pribadi sementara
komponen yang kurang dominan adalah
penampilan nyata dan sikap sosial. Hasil penelitian
untuk variabel persepsi terhadap pola asuh orangtua
termasuk dalam tipe yang positif sebanyak 38
siswa, jika dilihat dalam persen adalah 52% dengan
kata lain separuh lebih sampel penelitian memiliki
cara pandang yang positif terhadap pola atau cara
pengasuhan yang diterapkan oleh orangtua mereka.
Sementara itu, 33 siswa atau sama dengan 45%
memiliki persepsi pola asuh orangtua yang cukup
positif dan hanya 2 siswa atau sekitar 3% yang
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memiliki persepsi pola asuh yang kurang positif.
Komponen yang paling dominan dalam persepsi
pola asuh orangtua adalah parental control atau
kendali orangtua sementara komponen yang kurang
dominan adalah parental maturity demands atau
tuntutan terhadap perilaku yang matang. Untuk
variabel harga diri diperoleh hasil siswa yang
termasuk memiliki harga diri tinggi sebanyak 31
siswa dengan persentase 42% sementara sampel
penelitian yang memiliki harga diri pada tingkat
sedang sebanyak 42 siswa dengan persentase 58%
dan tidak ada sampel penelitian yang memiliki
harga diri rendah. Komponen yang paling dominan
pada harga diri siswa adalah kompetensi sementara
komponen yang kurang dominan adalah kebajikan
atau value.
Analisis Korelatif
Hasil perhitungan manual dari persepsi
terhadap pola asuh dan harga diri dengan
penyesuaian sosial diperoleh r hitung sebesar
0.482. Dengan sampel penelitian berjumlah 73,
maka r tabel adalah 0.227. Berdasarkan hasil
tersebut, r hitung lebih besar dari r tabel.
Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan
yang positif antara persepsi pola asuh dan harga
diri terhadap penyesuaian sosial. Hal tersebut
berarti semakin positif persepsi pola asuh orangtua
dan semakin tinggi harga diri siswa maka semakin
baik juga penyesuaian sosial yang mampu
dilakukan oleh siswa kelas X SMK Strada Budi
Luhur Bekasi. Koefisien determinasi yang
dihasilkan adalah 16% hal ini menunjukkan
persepsi terhadap pola asuh dan harga diri
memberikan kontribusi sebesar 16% terhadap
penyesuaian sosial 84% lainnya dapat
dikontribusikan dengan variabel lain.
PEMBAHASAN
Hasil korelasi persepsi pola asuh orangtua
dengan penyesuaian sosial yang menunjukkan
bahwa keduanya memiliki hubungan signifikan
yang positif, artinya persepsi anak tentang pola
asuh yang diterapkan oleh orangtua turut
mempengaruhi penyesuaian sosial yang dilakukan
oleh siswa. Persepsi pola asuh yang diterapkan
orangtua yang dalam hal ini adalah yang
berhubungan dengan bagaimana orangtua
mengajarkan atau memberikan contoh kepada anak
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial
yang setiap hari mereka temui, misalnya
lingkungan tetangga di rumah, keluarga besar
maupun dalam lingkup yang lebih luas seperti
lingkungan di tempat umum. Semakin positif
perilaku yang ditunjukkan oleh orangtua ketika
berada di lingkungan-lingkungan tersebut maka
semakin positif juga hal-hal yang akan ditiru oleh
anak ketika berada dalam lingkungan yang sama.
Dengan kata lain, semakin positif perilaku orangtua
ketika berada dalam lingkungan sosial semakin
baik juga penyesuaian dalam lingkup sosial yang
mampu dilakukan oleh anak.
Hasil korelasi harga diri dengan penyesuaian
sosial menunjukkan hubungan signifikan yang
positif. Hal tersebut berarti semakin tinggi harga
diri yang dimiliki oleh siswa maka semakin baik
juga penyesuaian sosial yang dapat dilakukan oleh
siswa. Dengan kata lain, ketika individu memiliki
harga diri tinggi yang membuat lingkungan
sosialnya mampu memberikan kepedulian serta
perhatian kepada individu, hal tersebut dapat
dikatakan sebagai bukti bahwa kemampuan
individu dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosialnya baik.
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Hasil korelasi persepsi pola asuh orangtua
dengan harga diri dan penyesuaian sosial siswa
kelas X SMK Strada Budi Luhur menunjukkan
bahwa terdapat hubungan signifikan yang positif.
Hal tersebut berarti bahwa semakin positif persepsi
siswa tentang pola asuh orangtua dan semakin
tinggi harga diri yang dimiliki siswa maka semakin
baik penyesuaian sosial yang dialami siswa. Kedua
variabel independen (persepsi pola asuh orangtua
dengan harga diri) memberikan kontribusi sebesar




Pertama, persepsi terhadap pola asuh
orangtua siswa kelas X SMK Strada Budi Luhur
berada dalam klasifikasi positif dengan persentase
sebesar 52%. Komponen yang paling dominan
dalam persepsi pola asuh orangtua adalah parental
control atau kendali orangtua sementara komponen
yang kurang dominan adalah parental maturity
demands atau tuntutan terhadap perilaku yang
matang.
Kedua, harga diri yang dimiliki siswa kelas
X SMK Strada Budi Luhur berada dalam klasifikasi
sedang dengan persentase sebesar 58%. Komponen
yang paling dominan pada harga diri siswa adalah
kompetensi sementara komponen yang kurang
dominan adalah kebajikan.
Ketiga, Penyesuaian sosial yang dimiliki oleh
siswa kelas X SMK Strada Budi Luhur berada
dalam klasifikasi baik dengan persentase sebesar
60%. Komponen yang paling dominan adalah
kepuasan pribadi sementara komponen yang
kurang dominan adalah penampilan nyata dan sikap
sosial.
Keempat, hasil penghitungan menunjukkan
adanya hubungan signifikan yang positif antara
persepsi pola asuh dan penyesuaian sosial dengan
r hitung=0,267 maka ditolak. Hal tersebut berarti
bahwa semakin positif persepsi siswa tentang pola
asuh orangtua maka semakin baik pula penyesuaian
sosial yang dapat dilakukan oleh siswa.
Penghitungan korelasi harga diri dengan
penyesuaian sosial juga menunjukkan adanya
hubungan signifikan yang positif. Hal tersebut
berarti bahwa semakin tinggi harga diri yang
dimiliki siswa maka semakin baik pula
penyesuaian sosial yang dapat dilakukan oleh
siswa.
Kelima, hasil pengolahan data dari persepsi
pola asuh dengan harga diri terhadap penyesuaian
sosial diperoleh r hitung sebesar 0,482. Dengan
sampel sebanyak 73 siswa maka r atbelnya adalah
0,227., r tabel lebih kecil dari r hitung.  Berdasarkan
hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan signifikan yang positif
antara persepsi pola asuh dan harga diri terhadap
penyesuaian sosial. Persepsi terhadap pola asuh dan
harga diri memberikan kontribusi sebesar 23%
terhadap penyesuaian sosial.
Saran-saran
Pertama, kepada guru Bimbingan dan
Konseling diharapkan dapat membuat program
seperti seminar ataupun pelatihan bagi orangtua
dan siswa agar pengetahuan dan pemahaman
orangtua mengenai pola pengasuhan dapat
bertambah dan membuat persepsi terhadap pola
asuh orangtua menjadi semakin positif. Dengan
mengacu pada hasil penelitian ini diharapkan
dengan semakin positifnya persepsi terhadap pola
asuh orangtua dapat mempengaruhi harga diri
siswa agar semakin tinggi yang akhirnya dapat
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membuat penyesuaian sosial siswa menjadi
semakin baik lagi.
Kedua, kepada mahasiswa bimbingan dan
konseling agar hasil penelitian yang telah dilakukan
ini dapat menjadi referensi bacaan untuk penelitian
selanjutnya baik untuk variabel persepsi pola asuh
orangtua, harga diri maupun penyesuaian sosial.
Selain itu, mengacu pada hasil penelitian ini,
melalui organisasi yang ada di Program Studi
Bimbingan dan Konseling, diharapkan mahasiswa
mampu membuat program-program yang dapat
meningkatkan harga diri bagi mahasiswa baru yang
akan memasuki lingkungan sosial yang baru agar
dapat semakin baik lagi dalam melakukan
penyesuaian sosial.
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